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ABSTRACT 

 

Anesthesia is an activity commonly performed in aquaculture to reduce stress on fish seeds during 

transportation or for other routine handling. Sodium bicarbonate is an anesthetic agent that has been 

used in aquaculture on several types of fish, but has not been tested on gouramy (Osphronemus 

gouramy, Lac.). This study aims to determine the effect of using sodium bicarbonate in anesthesia of 

gouramy seeds. This study was an experimental study using a completely randomized design with four 

treatments and three replications for each treatment, namely treatment A (without adding sodium 

bicarbonate), B (5 g/L), C (10 g/L), D (15 g/L) and E (20 g/L). The results showed that sodium 

bicarbonate could be used as an anesthetic agent for gouramy seeds with the best dose in treatment E 

(20 g/L). In treatment E (20 g/L), the induction time for gouramy seeds was very sort, less than 3 

minutes. Fast induction time could prevent stress on the fish due to anesthesia. 
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ABSTRAK 

 

Anestesi merupakan kegiatan yang biasa dilakukan dalam akuakultur untuk menurunkan stres 

pada benih ikan selama masa transportasi atau untuk penanganan rutin lainnya. Sodium 

bikarbonat merupakan salah satu bahan anestesi telah digunakan dalam akuakultur terhadap 

beberapa jenis ikan, namun belum diuji pada ikan gurami (Osphronemus gouramy, Lac.). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan sodium bikarbonat dalam 

anestesi benih ikan gurami. Penelitian ini merupakan penelitian percobaan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan untuk masing-masing 

perlakuan yaitu perlakuan A (tanpa penambahan sodium bikarbonat), B (5 g/L), C (10 g/L), D (15 

g/L) dan E (20 g/L). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sodium bikarbonat dapat digunakan 

sebagai bahan anestesi benih ikan gurami dengan dosis terbaik yaitu pada perlakuan E (20 g/L). 

Pada perlakuan E (20 g/L), waktu induksi benih ikan gurami sangat cepat yaitu kurang dari 3 

menit. Waktu induksi yang cepat akan mencegah stres pada ikan akibat anestesi. 

 
Kata kunci: anestesi, masa pemulihan, pembiusan ikan, waktu pemingsanan 
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PENDAHULUAN 

 

Kegiatan anestesi dalam akuakultur telah lama digunakan terutama pada transportasi benih ikan. 

Anestesi pada transporatasi benih ikan bertujuan untuk mengurangi tingkat stres pada benih dan 

meningkatkan kelulushidupannya. Stres pada benih ikan selama transportasi biasanya terjadi karena 

adanya persaingan oksigen (Midihatama et al., 2018), meningkatnya aktivitas metabolisme dan 

meningkatnya suhu media air selama perjalanan (Ikhsan et al., 2017). Manajemen penanganan ikan 

untuk kegiatan transporatsi selain pada transportasi benih ikan, penanganan benih juga dapat memicu 

stres dan cedera fisik yang mengakibatkan kematian ikan yang signifikan (Hasimuna et al., 2019). 

Bahan-bahan yang dapat digunakan untuk anestesi ikan biasanya berasal dari bahan alam dan 

bahan kimia. Beberapa bahan alam yang telah dilaporkan dapat digunakan sebagai bahan anestesi ikan 

adalah ekstrak daun durian (Abid et al., 2014), biji buah kibin (Ikhsan et al., 2017), dan minyak 

cengkeh (Bownik, 2015). Sedangkan bahan kimia yang biasa digunakan untuk anestesi ikan seperti 

eugenol (Midihatama et al., 2018), tricaine methanesulphonate (MS-222) dan sodium bikarbonat 

(Hasimuna et al., 2020). 

Penggunaan sodium bikarbonat telah direkomendasikan oleh Hasimuna et al. (2020) untuk 

digunakan sebagai bahan anestesi dalam penanganan benih ikan nila karena harganya yang relatif 

lebih murah dari pada minyak cengkeh. Selain murah, sodium bikarbonat juga mudah didapat karena 

sering digunakan dalam pembuatan kue. Sodium bikarbonat lebih dikenal dengan nama baking 

soda/powder dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan sodium bikarbonat juga dapat digunakan 

sebagai bahan anestesi pada kegiatan penaganan dan transportasi ikan hias (Caipang et al., 2021).  

Penelitian tentang penggunaan sodium bikarbonat sebagai bahan anestesi pada benih ikan 

gurami belum dilakukan. Oleh sebab itu, penelitian tersebut dianggap penting dilakukan karena harga 

benih ikan gurami termasuk mahal di beberapa daerah di Indonesia seperti Kabupaten Aceh Barat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek penggunaan sodium bikarbonat sebagai bahan anestesi 

benih ikan gurami (Osphronemus gouramy, Lac). 

  
METODE PENELITIAN 

 

Rancangan Percobaan  

Metode yang digunakan dalam percobaan ini menggunakan metode eksperimental dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan tiga kali ulangan untuk masing-masing 

perlakuan. Dosis sodium bikarbonat yang digunakan pada masing-masing perlakuan yaitu A (0 g/L), B 

(5 g/L), C (10 g/L), D (15 g/L), dan E (20 g/L).  

 

Persiapan Benih Ikan Uji 

Sebanyak 75 ekor benih ikan gurami (Osphronemus gouramy, Lac.) yang berasal dari tempat 

penjualan benih dibawa ke Hatchery Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Teuku Umar. 

Sebanyak masing-masing 5 ekor benih ikan gurami dengan ukuran ikan rata-rata 79 ± 7 mm 

dimasukkan kedalam wadah kontainer bening dengan kapasitas 20 L untuk dilakukan aklimatisasi. 

Selanjutnya benih ikan dipuasakan selama 24 jam sebelum diuji. 

 

Prosedur Kerja 

a. Prosedur Anestesi 

Sodium bikarbonat yang telah ditimbang sesuai dosis masing-masing perlakuan dimasukkan 

kedalam wadah percobaan yang telah diisi benih ikan gurami yang telah dipersiapkan. Waktu dihitung 

dengan menggunakan Stopwatch, selanjutnya dilakukan pengamatan dan pencatatan waktu saat ikan 

mencapai ketidaksadaran penuh. Ikan yang telah mencapai tingkat ketidaksadaran penuh selanjutnya 

dipindahkan segera kedalam wadah kontainer bening yang berisi air bersih untuk membantu ikan 

mendapatkan kesadarannya pulih kembali. Waktu pemulihan (sadar) dihitung dari waktu pertama ikan 

dipindahkan kedalam wadah berisi air bersih hingga pulih (sadar).  Tingkat anestesi dan pemulihan 
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kesadaran ikan mengikuti Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Tingkatan anestesi dan pemulihan kesadaran ikan uji 

Tingkatan Kondisi Ikan Uji 

Tingkatan Anestesi  

I Ikan mulai menunjukkan kehilangan keseimbangan 

II Gerakan tubuh dan gerakan operkulum lambat 

III Berhentinya gerakan tubuh dan operkulum 

Tingkatan Pemulihan 

Kesadaran 

 

I Tidak ada pergerakan tubuh dan operkulum 

II Gerakan tubuh mulai normal; gerakan operkulum kembali 

III Keseimbangan tubuh penuh 

Diadaptasi dari Iwama et al. (1989); Iwama dan Ackerman (1994) 

 

b. Pengukuran parameter kualitas air 

 Parameter kualitas air yang diukur pada penelitian ini adalah suhu, pH, dan Dissolved 

Oxygen (DO). Pengukuran parameter kualitas air diukur sebelum penambahan bahan anestesi dan 

setelah dilakukannya percobaan.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan A (0 g/L) dan B (5 g/L) tidak memberikan 

efek induksi terhadap benih ikan gurami. Setelah dilakukan pengamatan induksi selama 10 menit pada 

perlakuan A dan B, benih ikan gurami tidak mengalami induksi atau pingsan sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dosis pada perlakuan A dan B tidak mampu menginduksi benih ikan gurami. 

Selanjutnya, waktu induksi akan semakin cepat pada perlakuan dengan dosis yang semakin tinggi 

yaitu perlakuan E (20 g/L) dengan waktu induksi kurang dari 2 menit, perlakuan D (15 g/L) dengan 

waktu induksi kurang dari 4 menit dan perlakuan C (10 g/L) dengan waktu induksi 5 menit. 

Sedangkan untuk waktu yang dibutuhkan benih ikan gurami mencapai pada tingkatan anastesi masa 

induksi bervariatif dan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Waktu induksi benih ikan gurami yang diberikan sodium bikarbonat 
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 Menurut Yanto (2012), semakin cepat waktu induksi pada anestesi ikan maka akan semakin 

baik karena dapat mengurangi lamanya stres pada ikan selama masa induksi. Bahkan sangat baik jika 

waktu induksinya kurang dari 3 menit. Waktu induksi pada anestesi akan berbeda-beda tergantung dari 

spesies ikan, bobot tubuh dan jenis bahan anestesi yang digunakan. Hasimuna et al. (2021) 

menyebutkan bahwa sodium bikarbonat dapat digunakan untuk membius benih ikan nila 

(Oreochromis macrochir) dan untuk mencegah stres selama masa penanganan dan transportasi. 

Pengaruh sodium bikarbonat sebagai bahan anestesi juga telah diuji pada berbagai spesies ikan seperti 

kelompok ikan mas, ikan nila dan lainnya (Hasimuna et al., 2019; Gabriel et al., 2020; Santos et al., 

2020).  

  
Gambar 2. Waktu pulih sadar benih ikan gurami yang diberikan sodium bikarbonat 

  

 Berdasarkan pengamatan (Gambar 2.), waktu pulih sadar benih ikan gurami akan semakin 

lama dengan semakin tingginya dosis pada masing-masing perlakuan. Waktu pulih sadar yang paling 

baik adalah pada perlakuan C (10g/L) karena membutuhkan waktu sekitar 2 menit atau kurang dari 5 

menit. Sedangkan perlakuan D (15 g/L) dan E (20 g/L) membutuhkan waktu pulih sadar lebih dari 5 

menit. Bahan anestesi yang baik untuk ikan harus mampu mencapai kondisi induksi penuh dalam 

waktu 3 menit dan waktu pulih sadar secara penuh dalam 5 menit (King et al., 2005). Perbedaan 

respon anestesi ikan terhadap sodium bikarbonat mungkin berbeda antar spesies dan ini tergantung 

pada persyaratan biologis spesies ikan tertentu, terutama ketersediaan oksigen (Oberg et al., 2015). 

 Kisaran parameter kualitas air yang diukur sebelum bahan anestesi ditambahkan pada media 

air adalah suhu (31oC), pH (7,8) dan DO (6,8 mg/L). Sedangkan parameter kualitas air setelah 

dilakukan percobaan adalah suhu (31,2oC), pH (7,9) dan DO (6,5 mg/L). Berdasarkan hasil 

pengukuran parameter kualitas air tersebut dapat terlihat bahwa terjadi perubahan parameter kualitas 

air setelah dilakukan percobaan anestesi pada benih ikan gurami. Namun perubahan tersebut tidak 

terlalu signifikan dan masih dalam kategori aman. 

  

 

KESIMPULAN 

 

  Penelitian ini menunjukkan bahwa sodium bikarbonat dapat digunakan sebagai bahan anestesi 

benih ikan gurami. Dosis sodium bikarbonat terbaik yang dapat digunakan dalam anestesi benih ikan 

gurami adalah pada perlakuan E (20 g/L) karena mampu mencapai waktu induksi dibawah 3 menit. 

Waktu induksi yang singkat (kurang dari 3 menit) dapat mencegah benih mengalami stres akibat 

anestesi.   
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